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Abstract: This research aim to to analyse the potency of each subdistrict region  and marketing prospect in Regency Morowali which can be developed as area agropolitan. Analysis method used 
[by assessment of availability and requirement iprastucture of pursuant to SPM, then calculating  regional potency according to subdistrict by LQ analyse, and determination analyse of klasifikasi subdistrict clasificated according to its development by using determination method of DPP in KTP2D that came from Department Kimraswil. This research Result, 10 subdistrict region from 13 subdistrict can be developed as region agropolitan. While according to development of area agropolitan as much 3 area covering development of area of agropolitan Bungku, Kolonodale And Beteleme.Supporting  the agropolitan area in Regency Morowali still be limited and non meaning that the concept cannot be conducted.
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PENDAHULUAN

Pengembangan kawasan agropolitan dapat dijadikan alternatif solusi dalam pengembangan kawasan perdesaan tanpa melupakan kawasan perkotaan. Melalui pengembangan agropolitan, diharapkan terjadi interaksi yang kuat antara pusat kawasan agropolitan dengan wilayah produksi pertanian dalam sistem kawasan agropolitan. Melalui pendekatan ini, produk pertanian dari kawasan produksi akan diolah terlebih dahulu di pusat kawasan agropolitan sebelum di jual (ekspor) ke pasar yang lebih luas sehingga nilai tambah tetap berada di kawasan agropolitan.

Wilayah Kabupaten Morowali sebagai wilayah kabupaten baru memiliki potensi diberbagai sektor. Potensi ini perlu selaraskan dengan program pengembangan agropolitan sebagai bentuk program yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal. Untuk mengetahui potensi pengembangan ini, maka dilakukan pengamatan pada potensi sumber daya wilayah yang meliputi potensi sumber daya alam dan sumber daya buatan. Produksi tanaman padi tahun 2006 sebanyak 35,934.77 ton yang dipanen dari areal seluas 10.165.06 ha atau menghasilkan rata-rata 3,54 ton per hektar. Selain jenis tanaman tersebut, masih terdapat beberapa jenis tanaman pertanian lainnya yang juga diproduksi pada wilayah Kabupaten Morowali, seperti pada tanaman palawija, meliputi tanaman jagung, kacang kedele, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar. Produksi jenis tanaman palawija tahun 2006 mencapai 5,736.89 ton. Selain produksi potensi wilayah tersebut, masih terdapat beberapa produksi lainnya pada sektor lainnya, seperti pada sektor perkebunan, perikanan, kehutanan dan pertambangan. 
Sedangkan dilihat dari ketersediaan infrastruktur wilayah untuk mendukung pengembangan sektor-sektor perekonoimian dasar wilayah memperlihatkan masih sangat terbatas, baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Sementara program pemerintah dalam rangka pengembangan wilayah, terutama penentuan kawasan agropolitan belum dilakukan sehingga orientasi pada penyediaan infrastruktur untuk mendukung pengembangan wilayah belum terfokus pada salah satu bagian wilayah yang begitu luas yang secara langsung atau tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghindari adanya stagnanisasi pergerakan poduksi wilayah ke daerah konsumen maupun produsen
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk dapat menemukenali masalah dan upaya pemecahan permasalahannya, maka dilakukan pendekatan sebagai berikut :

a. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Morowali yang terdiri 13 wilayah kecamatan.
b. Pengambilan data secara instansioner dan melakukan pengamatan langsung disetiap wilayah kecamatan, terutama yang terkait dengan ketersediaan prasarana dan sarana wilayah masing-masing kecamatan.
c. Teknik analisis yang digunakan adalah Penilaian kondisi dan kebutuhan infrastruktur maupun sarana lingkungan dilakukan dengan menggunakan standar pelayanan minimum (SPM), Identifikasi Kondisi dan Potensi Wilayah dengan rumus LQ, dan Analisis penentuan pusat dan sub pusat pengembangan kawasan agropolitan dengan mengadopsi penentuan DPP dalam KTP2D.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Dan Pengembangan Agropolitan 
Kabupaten Morowali sebagai daerah yang relatif baru terbentuk, masih diperhadapkan berbagai permasalahan, terutama dalam hal pengembangan pengelolaan potensi wilayah sebagai aset daerah. Konsep-konsep pembangunan yang telah dilaksanakan diberbagai daerah sangat memungkinkan untuk dilaksanakan di Kabupaten Morowali, salah satunya adalah pengembangan agropolitan. Pengembangan agropolitan tentunya disesuaikan dengan jenis potensi yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan. Adapun potensi wilayah yang dimaksud meliputi sektor pertanian, perikanan, perkebunan, peternakan, maupun kehutanan.

Kegiatan pertanian yang meliputi tanaman pangan dan palawija di Kabupaten Morowali hingga saat ini yang mencapai 43.048,75 ton pada tahun 2006. Jumlah produksi pada tanaman ini didominasi oleh jenis tanaman padi sawah, yakni sebanyak 80.27% dan yang terendah adalah jenis tanaman kacang tanah sebesar 0,44%. Produksi tanaman pangan dan palawija di Kabupaten Morowali pada dasarnya belum mengalami surflus, sehingga jenis produksi tersebut umumnya berasal dari wilayah kabupaten yang ada disekitar Kabupaten Morowali dan sebagian berasal dari wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.
Berdasarkan analisis LQ menurut wilayah kecamatan dan jenis tanaman, diperoleh wilayah basis perekonomian yang potensial untuk dikembangkan sebagaimana pada tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Hasil Perhitungan LQ Menurut Jenis Tanaman dan Kecamatan

	N0.
	Kecamatan
	Padi Sawah
	Padi Ladang
	Jagung
	Ubi Kayu
	Ubi Jalar
	Kc. Hijau
	Kc. Kedelai
	Kc. Tanah

	1
	Menui Kepulauan
	0.00
	0.00
	0.00
	13.93
	10.65
	0.00
	0.00
	0.00

	2
	Bungku Selatan
	0.00
	8.27
	3.91
	6.88
	7.68
	0.24
	0.00
	6.81

	3
	Bahodopi
	1.13
	0.61
	0.00
	0.35
	1.45
	0.18
	0.18
	1.15

	4
	Bungku Tengah
	0.87
	0.57
	1.77
	2.64
	2.77
	0.00
	0.00
	2.06

	5
	Bungku Barat
	0.73
	3.64
	0.85
	3.16
	3.27
	0.28
	0.00
	1.44

	6
	Bumi Raya
	1.21
	0.00
	0.48
	0.09
	0.12
	0.08
	0.11
	0.10

	7
	Witaponda
	1.24
	0.09
	0.04
	0.00
	0.00
	0.01
	0.23
	0.10

	8
	Lembo
	0.91
	0.15
	2.94
	1.96
	2.07
	0.00
	0.00
	2.06

	9
	Mori Atas
	1.01
	2.43
	2.26
	0.31
	0.36
	0.05
	0.21
	1.20

	10
	Petasia
	0.66
	12.03
	0.38
	1.12
	0.36
	0.11
	0.00
	1.57

	11
	Soyo Jaya
	0.92
	0.00
	2.21
	1.20
	2.62
	0.26
	0.29
	8.55

	12
	Bungku Utara
	0.55
	0.00
	2.10
	0.76
	0.44
	10.86
	4.20
	0.48

	13
	Mamosato
	0.79
	0.13
	1.93
	0.00
	0.00
	0.00
	20.10
	0.00


Tabel 2. Hasil Perhitungan LQ Menurut Jenis Sayur-Sayuran

	N0.
	Kecamatan
	Cabe Rawit
	Bw. Merah
	Petsai
	Tomat
	Kc. Panjang
	Cabe Besar

	1
	Menui Kepulauan
	1.69
	0.00
	0.00
	1.07
	1.02
	0.00

	2
	Bungku Selatan
	1.76
	0.00
	0.00
	0.84
	0.64
	1.57

	3
	Bahodopi
	0.65
	0.69
	0.00
	1.14
	1.12
	1.60

	4
	Bungku Tengah
	1.34
	5.78
	0.00
	1.32
	0.98
	0.00

	5
	Bungku Barat
	0.67
	0.00
	1.73
	1.18
	1.15
	0.43

	6
	Bumi Raya
	0.86
	0.00
	3.38
	0.00
	1.72
	0.00

	7
	Witaponda
	1.76
	0.00
	1.49
	0.00
	1.48
	0.00

	8
	Lembo
	0.39
	0.00
	1.43
	1.46
	0.85
	1.43

	9
	Mori Atas
	0.94
	0.50
	2.38
	0.42
	1.34
	0.64

	10
	Petasia
	0.93
	0.00
	2.95
	1.12
	0.94
	0.00

	11
	Soyo Jaya
	0.84
	3.49
	0.74
	1.39
	0.62
	1.66

	12
	Bungku Utara
	0.00
	0.00
	0.00
	0.80
	1.03
	4.00

	13
	Mamosato
	1.18
	0.00
	0.00
	0.22
	1.77
	0.61


Pada sektor perkebunan di Kabupaten Morowali merupakan salah satu kegiatan sektor yang mempunyai peranan besar terhadap pendapatan masyarakat. pembukaan lahan untuk kegiatan perkebunan terus dilakukan seperti perkebunan kelapa sawit dan karet.  Pengembangan jenis kegiatan perkebunan kelapa sawit dan karet lebih diorientasikan di Kecamatan Lembo dengan pengelolaan oleh perkebunan swasta. Sedangkan jenis kegiatan perkebunan lainnya meliputi kelapa, kakao, cengkeh, kopi, vanili, sagu, pala, lada, jambu mente, aren dan kemiri yang kesemuanya merupakan hasil pengelolaan oleh masyarakat setempat. Berdasarkan hasil analisis LQ pada sektor perkebunan maupun untuk jenis tanaman buah-buahan, diperoleh gambaran sebagaimana pada tabel 3 dan 4.
Tabel 3. Hasil Perhitungan LQ Jenis Tanaman Perkebunan Rakyat

	N0.
	Kecamatan
	Kela pa
	Kopi
	Ceng keh
	Kakao
	Pala
	Lada
	Jb. Mete
	Vanili
	Sagu
	Aren
	Kemi ri

	1
	Menui Kepulauan
	5.75
	0.00
	0.00
	0.15
	0.00
	0.00
	2.14
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00

	2
	Bungku Selatan
	0.33
	0.72
	0.00
	1.30
	0.75
	0.30
	0.38
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00

	3
	Bahodopi
	1.41
	8.98
	0.00
	0.91
	1.11
	0.00
	1.84
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00

	4
	Bungku Tengah
	0.48
	0.00
	7.60
	1.09
	1.33
	2.53
	0.31
	0.00
	5.61
	0.00
	0.00

	5
	Bungku Barat
	4.37
	0.00
	0.00
	0.32
	0.00
	1.93
	1.02
	2.54
	0.48
	14.99
	0.83

	6
	Bumi Raya
	1.99
	0.00
	0.00
	0.60
	10.02
	0.00
	2.66
	0.00
	1.41
	0.00
	0.00

	7
	Witaponda
	5.24
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	3.28
	0.00
	2.76
	0.00
	20.81

	8
	Lembo
	0.31
	0.00
	0.00
	1.28
	0.19
	2.03
	0.55
	0.00
	0.01
	0.15
	0.00

	9
	Mori Atas
	0.43
	0.00
	0.00
	1.30
	0.00
	0.64
	0.00
	0.59
	0.00
	0.00
	1.67

	10
	Petasia
	0.10
	0.00
	0.00
	0.84
	0.00
	0.00
	1.66
	4.19
	2.67
	0.00
	5.04

	11
	Soyo Jaya
	0.16
	0.00
	0.00
	1.18
	0.00
	2.02
	0.00
	2.84
	0.76
	1.76
	0.00

	12
	Bungku Utara
	0.98
	0.00
	4.53
	0.81
	0.00
	0.00
	2.93
	0.18
	0.16
	0.00
	0.00

	13
	Mamosato
	0.10
	0.00
	0.00
	0.84
	0.00
	0.00
	1.66
	4.19
	2.67
	0.00
	5.04


 Tabel 4. Hasil Perhitungan LQ Jenis Tanaman Buah-Buahan

	N0.
	Kecamatan
	Jeruk Siam
	Ram butan
	Pisang
	Mang ga
	Nang ka
	Jambu Air
	Lang sat
	Duri an
	Pepaya
	Alpu kat

	1
	Menui Kepulauan
	0.00
	0.00
	5.50
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.62
	1.73
	0.00

	2
	Bungku Selatan
	0.08
	0.58
	2.35
	1.78
	0.99
	0.00
	0.12
	0.24
	1.99
	0.93

	3
	Bahodopi
	0.72
	0.51
	3.56
	2.41
	0.88
	1.54
	0.00
	0.43
	0.53
	1.67

	4
	Bungku Tengah
	4.07
	0.00
	1.06
	1.67
	0.96
	0.69
	0.92
	1.83
	0.31
	0.28

	5
	Bungku Barat
	2.11
	1.29
	0.55
	0.75
	0.60
	0.81
	1.27
	0.57
	1.15
	0.97

	6
	Bumi Raya
	0.23
	1.25
	0.72
	0.84
	0.68
	1.06
	0.34
	0.76
	1.73
	2.09

	7
	Witaponda
	0.93
	0.66
	0.94
	1.34
	0.85
	1.58
	1.16
	0.56
	1.23
	2.25

	8
	Lembo
	0.40
	1.71
	0.70
	0.74
	0.96
	1.13
	1.21
	1.61
	0.53
	0.31

	9
	Mori Atas
	1.83
	0.44
	0.66
	0.51
	0.73
	0.53
	1.55
	1.58
	1.29
	0.32

	10
	Petasia
	0.19
	1.46
	0.62
	0.46
	1.55
	0.79
	0.70
	1.40
	0.70
	0.64

	11
	Soyo Jaya
	0.57
	0.61
	1.67
	1.28
	0.81
	2.66
	1.80
	0.26
	0.80
	2.10

	12
	Bungku Utara
	0.00
	0.65
	1.16
	1.24
	1.89
	1.16
	1.65
	0.66
	0.79
	0.59

	13
	Mamosato
	0.00
	2.34
	1.74
	2.24
	1.42
	0.46
	0.15
	0.51
	0.37
	0.00


Pada kegiatan sektor perikanan yang diusahakan berupa perikanan laut dan perikanan budidaya. Jumlah produksi perikanan tahun 2006 adalah sebesar 14.314,8 ton. Wilayah kecamatan yang memiliki potensi pada sektor ini diperlihatkan pada tabel 5.
Kegiatan pada sektor peternakan secara umum masih dilakukan secara tradisional oleh penduduk. Pengusahaan tersebut dilakukan sebagai kegiatan sampingan di luar mata pencaharian utama penduduk sebagai petani atau nelayan. Jenis ternak yang dominan diternakkan adalah ternak sapi, kerbau, kambing, dan babi serta unggas. Potensi kegiatan peternakan sebagai basis perekonomian setiap kecamatan di Kabupaten Morowali, berdasarkan hasil analisis LQ diperlihatkan pada 6.

Tabel 5. Hasil Analisis LQ Sektor Perikanan

	N0.
	Kecamatan
	Perikanan Laut
	Perikanan Umum
	Tambak
	Kolam

	1
	Menui Kepulauan
	1.06
	-
	-
	-

	2
	Bungku Selatan
	1.06
	-
	-
	-

	3
	Bahodopi
	1.04
	-
	0.28
	-

	4
	Bungku Tengah
	0.99
	-
	1.20
	-

	5
	Bungku Barat
	1.01
	-
	0.77
	-

	6
	Bumi Raya
	1.06
	-
	-
	-

	7
	Witaponda
	0.91
	-
	2.56
	-

	8
	Lembo
	-
	-
	-
	-

	9
	Mori Atas
	-
	4715.46
	0.00
	8420.47

	10
	Petasia
	0.81
	2.13
	4.12
	-

	11
	Soyo Jaya
	1.06
	-
	-
	-

	12
	Bungku Utara
	0.96
	-
	1.68
	-

	13
	Mamosato
	1.06
	-
	-
	-


Tabel 6. Hasil Analisis LQ Sektor Peternakan

	N0.
	Kecamatan
	Sapi
	Kerbau
	Kambing
	Babi
	Ayam Kampung
	Ayam Potong
	Itik

	1
	Menui Kepulauan
	-
	-
	19.54
	-
	0.80
	-
	-

	2
	Bungku Selatan
	0.04
	-
	0.25
	-
	1.28
	-
	-

	3
	Bahodopi
	1.01
	8.35
	2.13
	-
	1.06
	-
	0.64

	4
	Bungku Tengah
	0.87
	2.71
	1.99
	-
	1.11
	-
	0.74

	5
	Bungku Barat
	0.31
	0.02
	0.83
	0.22
	1.17
	-
	1.35

	6
	Bumi Raya
	0.30
	0.07
	0.79
	-
	1.18
	-
	1.77

	7
	Witaponda
	0.31
	0.06
	0.00
	-
	1.20
	-
	1.65

	8
	Lembo
	2.46
	0.13
	1.33
	3.79
	0.51
	-
	0.96

	9
	Mori Atas
	3.01
	1.47
	0.05
	2.96
	0.60
	-
	0.55

	10
	Petasia
	0.13
	0.72
	0.35
	1.36
	1.04
	10.88
	0.65

	11
	Soyo Jaya
	0.65
	0.81
	1.07
	-
	1.14
	-
	1.52

	12
	Bungku Utara
	0.74
	-
	0.30
	0.25
	1.15
	-
	0.84

	13
	Mamosato
	0.61
	-
	0.29
	0.32
	1.16
	-
	0.63


PEMILIHAN LOKASI AGROPOLITAN 

Lokasi agropolitan sebagai sentra produksi akan menjadi suatu wilayah yang akan terus berkembang. Oleh karena itu perlu ada pemilihan lokasi agropolitan di Kabupaten Morowali sebagai pedoman atau dasar dalam pengembangan wilayah perdesaan atau kecamatan sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Setelah mengidentifikasi wilayah-wilayah kecamatan yang berpotensi untuk ditetapkan sebagai daerah agropolitan sebagaimana hal di atas dan bukan berarti bahwa wilayah kecamatan lainnya tidak berpotensi, melainkan bagian dari kawasan pengembangan agropolitan. Pemilihan kawasan agropolitan tentunya didasarkan pada kecamatan-kecamatan yang terpilih dan pembentukan kawasannya tetap mempertimbangkan daerah hinterlan sesuai kesamaan kondisi dan potensi wilayah terpilih. Adapun hasil identifikasi masing-masing wilayah kecamatan yang berpotensi untuk dijadikan sebagai daerah agropolitan dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Alternatif Lokasi Agropolitan Terpilih

	No
	Sektor Kegiatan
	Kecamatan Terpilih
	Kegiatan Ekonomi Wilayah Potensial

	1.
	Pertanian Tanaman Pangan dan Palawija
	Bahodopi
	Padi sawah, ubi jalar dan kacang tanah

	
	
	Bumi Raya
	Padi sawah

	
	
	Witaponda
	Padi sawah

	
	
	Mori Atas
	Padi sawah, padi ladang, jagung, dan kacang tanah

	2
	Buah-Buahan
	Witaponda
	Mangga, jambu air, langsat, pepaya dan alpukat

	
	
	Soyo Jaya
	Pisang, mangga, jambu air, langsat, dan alpukat

	
	
	Bungku Utara
	Pisang, mangga, nagka, jambu air dan langsat

	3
	Perkebunan
	Bungku Tengah
	Cengkeh, kako, pala, lada dan sagu 

	
	
	Bungku Barat
	Kelapa, lada, jambu mente, vanili, dan aren

	
	
	Petasia
	Jambu mente, vanili, sagu dan kemiri

	
	
	Lembo
	Karet, kelapa sawit, kakao, dan lada

	4
	Peternakan
	Bahodopi
	Sapi, kerbau, kambing dan ayam kampung

	
	
	Bungku Tengah
	Kerbau, kambing, dan ayam kampung 

	
	
	Lembo
	Sapi, kambing dan babi

	
	
	Mori Atas
	Sapi, kerbau, dan babi

	
	
	Petasia
	Babi, ayam kampung dan ayam potong

	
	
	Soyo Jaya
	Kambing, ayam kampung dan itik

	5
	Perikanan
	Bungku Tengah
	Ikan laut dan tambak

	
	
	Petasia
	Perikanan umum dan tambak

	
	
	Mori Atas
	Perikanan umum dan kolam


PEMILIHAN PUSAT KEGIATAN AGROPOLITAN
Untuk menentukan peranan dari masing-masing kecamatan yang terpilih, digunakan analisis penilaian lokasi menurut Departemen Kimraswil dalam penentuan DPP dalam KTP2D. Dalam penilaian ini dilakukan penilaian sebanyak 7 variabel dengan ketentuan penilaian adalah sebagai berikut:

a. Nilai 74 – 100 dipilih sebagai kecamatan pusat pertumbuhan

b. Nilai 45 – 73,99 dipilih sebagai kecamatan potensial untuk menjadi pusat 
   pertumbuhan

c. Nilai < 45 merupakan kecamatan biasa (sub pusat)

Dari hasil perhitungan kesiapan masing-masing wilayah kecamatan menurut variabel penilaian, terlihat bahwa terdapat 3 kecamatan yang terpilih sebagai pusat pengembangan kawasan agropolitan, yakni Kecamatan Bungku Tengah, Petasai dan Lembo. Ketiga kecamatan ini pada dasarnya adalah wilayah kecamatan lama, yaitu wilayah kecamatan yang telah terbentuk sebelum terjadinya pemekaran kabupaten. Sedangkan 6 kecamatan lainnya hanya memiliki potensial sebagai pusat pengembangan agropolitan dan 1 kecamatan biasa dalam kawasan agropolitan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Potensi Wilayah Kecamatan Dalam Pengembangan Agropolitan di Kabupaten Morowali

	No
	Kategori Pengembangan Agropolitan
	Kecamatan
	Potensi  Sektor

	1
	Pusat Pengembangan
	a. Bungku Tengah
	- Perkebunan

- Peternakan

- Perikanan

	
	
	b. Petasia
	- Perkebunan

- Peternakan

- Perikanan

	
	
	c. Lembo
	- Perkebunan

- Peternakan

	2
	Potensial Pusat Pengembangan
	a. Bahodopi
	- Pertanian 

  Pangan dan  

  Palawija

- Peternakan

	
	
	b. Bumi Raya
	- Pertanian 

  Pangan dan  

  Palawija

	
	
	c. Witaponda
	- Pertanian 

  Pangan dan  

  Palawija

- Buah-buahan

	
	
	d. Mori Atas
	- Pertanian 

  Pangan dan  

  Palawija

- Peternakan

- Perikanan

	
	
	e. Bungku Utara
	- Buah-buahan

	
	
	f.  Bungku Barat
	- Perkebunan

	3
	Pengembangan Biasa
	Soyo Jaya
	- Buah-buahan

- Peternakan


Langkah selanjutnya adalah menentukan kawasan pengembangan agropolitan dengan tetap mengacu pada kesamaan jenis pengembangan komoditas di wilayah kecamatan, sehingga akan diperoleh tiga kawasan pengembangan agropolitan, yakni :

1. Kawasan pengembangan agropolitan Bungku, meliputi wilayah Kecamatan Bungku Tengah, Bungku Barat, dan Bahodopi. Potensi kegiatan perekonomian wilayah mencakup kegiatan pengembangan perkebunan, peternakan, perikanan, pertanian tanaman pangan dan palawija.

2. Kawasan pengembangan agropolitan Kolonodale, meliputi wilayah kecamatan Petasia, Soyojaya, dan Bungku Utara. Potensi kegiatan perekonomian wilayah mencakup kegiatan pengembangan perkebunan, peternakan, perikanan, dan tanaman buah-buahan.

3. Kawasan pengembangan agropolitan Beteleme, meliputi wilayah kecamatan Lembo, Mori Atas, Witaponda, dan Bumi Raya. Potensi kegiatan perekonomian wilayah mencakup kegiatan pengembangan perkebunan, peternakan, pertanian tanaman pangan dan palawija, perikanan darat, dan tanaman buah-buahan.

2. KETERSEDIAAN INFRASTRUKTUR
a. Jaringan transportasi

Secara geografis wilayah Kabupaten Morowali merupakan wilayah perbatasan dengan wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan, sehingga sistem jaringan jalan nasional melalui Kabupaten Morowali dan ini akan memberikan peluang terhadap wilayah kecamatan yang letaknya di sepanjang pantai dan jaringan jalan nasional. Wilayah kecamatan yang memiliki dampak langsung terhadap jaringan jalan nasional tersebut adalah Kecamatan Soyojaya, Mori Atas, Petasai, Lembo, Witaponda, Bumi Raya, Bungku Barat, Bungku Tengah, Bahodopi, dan Bungku Selatan. Kesepuluh wilayah kecamatan tersebut dapat dikatakan memiliki aksesibilitas lebih baik dibandingkan kecamatan lainnya.

Prediksi kebutuhan jaringan jalan dengan panjang 7.953,12 Km dari panjang jalan 1.480,98 Km tahun 2006 atau sebesar 18,61 %. Jadi kerapatan jalan antara panjang jalan dengan luas wilayah hingga tahun 2025 menjadi 513,34 km/1000 km2 dari 95,60 km/1000 km2 tahun 2006. Sedangkan kerapatan jalan per 1000 penduduk adalah 23,88 km/1000 jiwa dari 8,30 km/1000 jiwa.
Di samping jaringan jalan tersebut, keberadaan terminal transportasi berupa terminal angkutan jalan dan pelabuhan merupakan faktor penting dalam mewujudkan sistem transportasi yang baik. Kabupaten Morowali memiliki pelabuhan utama yang berfungsi sebagai daerah masuk-keluarnya barang dan orang. Adapun pelabuhan utama tersebut adalah pelabuhan Kolonodale (Kecamatan Petasai) dan Pelabuhan Bungku (Bungku Tengah). Kedua pelabuhan tersebut memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi wilayah dan keberadaannya dihubungkan dengan jaringan jalan nasional (Trans Sulawesi).
Disamping kebutuhan dan perkiraan kebutuhan panjang jalan di Kabupaten Morowali tersebut di atas, prasarana jalan berupa jalan-jalan tani juga penting untuk diketahui kebutuhannya. Jalan-jalan tani ini berperan sebagai jalan akses bagi kegiatan pertanian, sehingga pengangkutan hasil produksi dapat berjalan dengan lancar dan murah bagi petani, disamping mobilisasi bibit, pupuk, peralatan dan lain sebagainya. Perkiraan kebutuhan jalan-jalan tani yang dibutuhkan pada tahun 2006 adalah 65,75 – 144,66 km. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Perkiraan Kebutuhan Panjang Jalan Tani Menurut Kecamatan di 
                    Kabupaten Morowali Tahun 2006

	No
	Kecamatan
	Luas Lahan Pertanian dan kebun  (Ha)
	Kebutuhan Panjang Jalan (Km)

	
	
	
	Minimum
	Maksimum

	1
	Menui Kepulauan
	39.66
	1.98
	4.36

	2
	Bungku Selatan
	30.81
	1.54
	3.39

	3
	Bahodopi
	45.19
	2.26
	4.97

	4
	Bungku Tengah
	53.77
	2.69
	5.92

	5
	Bungku Barat
	20.91
	1.05
	2.30

	6
	Bumi Raya
	200.75
	10.04
	22.08

	7
	Witaponda
	549.71
	27.49
	60.47

	8
	Lembo
	65.88
	3.29
	7.25

	9
	Mori Atas
	84.75
	4.24
	9.32

	10
	Petasia
	47.75
	2.39
	5.25

	11
	Soyo Jaya
	38.26
	1.91
	4.21

	12
	Bungku Utara
	90.60
	4.53
	9.97

	13
	Mamosato
	47.02
	2.35
	5.17

	Jumlah
	1315.06
	65.75
	144.66


 Sumber : Hasil Analisis

b. Sarana irigasi/pengairan

Salah satu aspek penting dalam pengembangan agropolitan dan daerah pertanian adalah tersedianya aliran air baku yang cukup dan potensial. Dalam rangka meningkatkan hasil produksi pertanian, pengembangan saluran irigasi merupakan program utama yang dapat menjadi solusi terbaik untuk mencapai tujuan produksi sektor pertanian, khususnya pertanian tanaman pangan. Wilayah Kabupaten Morowali yang memiliki potensi sumberdaya air sungai yang melimpah yang dapat ditemukan disetiap wilayah kecamatan. Keberadaan sungai-sungai tersebut merupakan dasar dalam pengembangan sistem saluran irigasi. Sungai-sungai tersebut telah diupayakan pemanfaatannya melalui program pembangunan irigasi guna menunjang pembangunan sektor pertanian. Berdasarkan data inventarisasi daerah irigasi (DI) Kabupaten Morowali tahun 2008 yang sudah ditetapkan dan dikembangkan adalah sebanyak 2 daerah irigasi kewenangan pemerintah pusat, 4 daerah irigasi kewenangan provinsi, 11 daerah irigasi kewenangan kabupaten, dan 53 daerah irigasi kewenangan desa. Luas areal persawahan yang akan dilayani oleh saluran irigasi di Kabupaten Morowali pada tahun 2008 adalah 25.783 Ha yang terdiri atas 8.500 Ha oleh pemerintah pusat, 7.603 Ha pemerintah provinsi, 3.196 Ha pemerintah kabupaten dan 6.484 merupakan kewenangan desa. Sedangkan wilayah kecamatan yang diidentifikasi berpotensi dikembangkan sebagai daerah agropolitan yang meliputi 10 wilayah kecamatan, hanya 4 kecamatan yang masuk dalam program pembangunan saluran irigasi, yakni Kecamatan Bahodopi, Bumi Raya, Witaponda, dan Mori Atas dengan luas areal persawahan yang dilayani adalah 14.401 Ha atau 55,85% dari total pelayanan daerah irigasi Kabupaten Morowali.
c. Sumber Air Baku

Kabupaten Morowali dilalui oleh beberapa sungai besar yang tersebar pada setiap kecamatan, selain itu juga terdapat beberapa anak sungai yang semuanya bermuara ke laut (Laut Banda). Umumnya air sungai bersumber dari pegunungan yang terdapat pada wilayah kecamatan, sebagian airnya telah dimanfaatkan untuk keperluan irigasi yang dialirkan melalui bendungan.
Pola aliran sungai cenderung membentuk gabungan pola paralel dan dendritik, yang terdapat pada satu daerah tadah hujan (catchment area). Sungai-sungai induk dengan tipe aliran perenial mengalirkan airnya dalam masa yang cukup panjang sekalipun pada musim kering, diantaranya adalah Sungai Korompolia, Sungai Tomata, Sungai Kabomba, Sungai Tambalako, Sungai Laa, sungai Koya, Sungai Malino, sungai Tambayoli, sungai Baturube, sungai Andolea, sungai Ungkaya, sungai Ambunu, sungai, Wosu, sungai Lanona, sungai, sungai Padahapo, sungai Buleleng, sungai Matarape dan lain-lain. Pada musim penghujang aliran air pada sungai-sungai tersebut agak keruh, namun pada umumnya sungai-sungai tersebut dapat dijadikan air baku sumber air minum maupun untuk berbagai keperluan masyarakat seperi irigasi, mandi, cuci dan kakus.

d. Perdagangan (Pasar)

Kegiatan perdangan di pasar yang masuk dalam kategori pelayanan regional dalam wilayah Kabupaten Morowali adalah pada pasar Kolonodale (Kecamatan Petasai), pasar Bungku (Kec. Bungku Tengah), dan pasar Beteleme (Kec. Lembo). Ketiga pasar tersebut merupakan indikator kegiatan perekonomian wilayah di Kabupaten Morowali saat ini. Sedangkan jenis kegiatan perdagangan yang terjadi di pasar, pada umumnya bersifat lokal dan merupakan perdagangan hasil-hasil produktifitas wilayah, seperti hasil perikanan dan pertanian, meliputi jenis komoditas buah-buahan, beras, tanaman palawija dan holtikultura dalam jumlah yang masih terbatas sesuai dengan ketersediaan yang ada. Disamping itu, terdapat beberapa agen pengumpul yang membeli hasil-hasil produksi penduduk untuk jenis tanaman perkebunan, terutama jenis tanaman kakao. Sedangkan hasil perkebunan karet dan kelapa sawit pengelolaannya dilakukan oleh masing-masing perusahaan.

Pengeluaran barang hasil produksi perkebunan di Kabupaten Morowali diarahkan pada Pelabuhan Kolonodale. Pengangkutan keluar komoditi perkebunan ke Pelabuhan Kolonodale disebabkan jarak lokasi perkebunan skala besar umumnya berada pada Kecamatan Lembo yang memiliki kedekatan wilayah Kecamatan Petasia (Pelabuhan Kolonodale). Sedangkan pergerakan barang yang masuk ke wilayah Kabupaten Morowali melalui pelabuhan berlangsung disemua pelabuhan, terutama Pelabuhan Bungku (Bungku Tengah) dan Pelabuhan Kolonodale itu sendiri

e. Jaringan telekomunikasi

Jaringan telepon merupakan sarana penunjang yang sangat penting bagi sektor usaha, karena dengan telekomunikasi akan diperoleh hubungan antar sektor yang cepat dan efektif. Pengembangan sarana teknologi komunikasi tidak terlepas dari kebijakan pemerintah dan PT. Telkom. 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan telekomunikasi dewasa ini, yakni dengan masuknya perusahaan telekomunikasi seluler, maka jangkauan penggunaan sarana telekomunikasi akan lebih mudah bagi lapisan masyarakat. Meskipun demikian, wilayah layanan jaringan telekomunikasi oleh PT. Telkom masih sangat terbatas yang hanya melayani wilayah Kecamatan Bungku Tengah, Petasai, Lembo, Mori Atas, Bumi Raya, Bungku Barat, Bumi Raya dan Witaponda. Sedangkan telekomunikasi seluler hanya dapat dimanfaatkan pada tiga kecamatan, yakni Kecamatan Bungku Tengah, Lembo dan Petasai. Kondisi ini memperlihatkan bahwa layanan telekomunikasi pada wilayah kecamatan yang berpotensi sebagai daerah pengembangan agropolitan di Kabupaten Morowali sudah baik, meskipun ketersediaannya relatif terbatas.

f. Jaringan listrik

Pelayanan aliran listrik di Kabupaten Morowali hanya menjangkau pada daerah-daerah pusat pelayanan di setiap kecamatan. Jenis pembangkit liustrik yang digunakan saat ini adalah berupa Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dimasing-masing kecamatan. Maka tidak heran jika pelayanan listrik seringkali pemadangan secara bergiliran. Sedangkan adanya alternatif lain yang memungkinkan dapat dikembangkan di kabupaten Morowali sebagai pembangkit listrik masih dalam tahap penelitian agar pemenuhan listrik dapat dilakukan dengan baik, khususnya menunjang kegiatan agropolitan di masa mendatang.

g. Fasilitas perbankan

Fasilitas perbangkan sebagai wadah perekonomian wilayah yang dapat memberikan akses kepada masyarakat maupun lembaga usaha pada suatu daerah sangatlah dibutuhkan. Fasilitas perbangkan di Kabupaten Morowali saat ini hanya meliputi BRI, BPD, dan BNI yang pelayanannya hanya terpusat di pusat-pusat kecamatan. Untuk BPD dan BNI hanya terdapat di Kolonodale dan Bungku, sedangkan BRI sudah tersebar disetiap wilayah kecamatan. 

h. Pusat informasi pengembangan agribisnis

Pengembangan agribisnis di Kabupaten Morowali merupakan salah satu program pembangunan yang telah dilaksanakan, mengingat wilayah kabupaten ini memiliki potensi sumberdaya alam yang dapat diandalkan, meskipun hasil produksinya masih relatih terbatas. Kegiatan informasi pengembangan agribisnis tersebut saat ini masih menjadi program di masing-masing dinas terkait dengan sosialisasi program yang masih terbatas. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi pengembangan agribisnis kepada masyarakat dimasa mendatang sangat dibutuhkan sebagai arahan pengembangan agropolitan di Kabupaten Morowali sesuai dengan potensi di masing-masing wilayah kecamatan. 

i. Sarana produksi pengolahan hasil pertanian

Sarana produksi pengolahan hasil pertanian di Kabupaten Morowali saat ini hanya berupa pabrik penggilingan padi yang disediakan oleh masyarakat dengan jumlah yang masih terbatas. sarana produksi pengolahan hasil pertanian yang lebih besar di Kabupaten Morowali dengan skala pengolahan barang setengah jadi adalah sarana poengolahan karet yang terdapat di Kecamatan Lembo. Kondisi ini juga akan dikembangkan industri pengolahan barang jadi adalah pabrik minyak kelapa sawit yang saat ini masih dalam tahap pengembangan. Dengan keberadaan sarana produksi tersebut, terutama pada daerah yang memiliki potensi dikembangkan sebagai daerah agropolitan dapat lebih berkembang dimasa-masa mendatang.

j. Fasilitas umum dan Sosial 

Jenis fasilitas ini di Kabupaten Morowali umumnya berpusat di ibukota kabupaten dan kecamatan. Untuk fasilitas sosial yang memiliki jangkauan pelayanan lebih luas, seperti rumah sakit, puskesmas, pendidikan SLTA dan perguruan tinggi dan perkantoran masih terkonsentrasi pada wilayah kecamatan tententu saja. Berkaitan dengan  pengembangan daerah agropolitan, dimana wilayah kecamatan potensial yang teridentifikasi pengembangannya telah dilayani oleh fasilitas umum dan sosial. Dengan adanya keterbatasan pembangunan pada fasilitas umum dan sosial tersebut, pengembangan daerah agropolitan dapat dilakukan dengan pengembangan kawasan sehingga pelayanan fasilitas dimasing-masing wilayah dapat menjadi bagian pengembangan pembangunan fasilitas yang dibutuhkan. Seperti pada fasilitas rumah sakit yang hanya terdapat di Kolonodale, sementara Bungku sebagai ibukota kabupaten yang saat ini masih dalam tahap pembangunan, maka kedua wilayah ini dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat berdasarkan radius dan aksebilitas pelayanan wilayah.  
KESIMPULAN 

a. Berdasarkan potensi sektor unggulan menurut kecamatan di Kabupaten Morowali tahun 2006, wilayah kecamatan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawasan agropolitan meliputi Kecamatan Bungku Tengah, Petasia, Lembo, Bahodopi, Bumi Raya, Witaponda, Mori Atas, Bungku Utara, Bungku Barat, dan Soyo Jaya. Kawasan agropolitan yang dapat dikembangkan meliputi tiga kawasan, yakni kawasan pengembangan agropolitan Bungku dengan pusat pengembangan kawasan adalah di Kecamatan Bungku Tengah dengan wilayah kecamatan yang berperan sebagai daerah hinterland adalah Kecamatan Bungku Barat, dan Bahodopi; kawasan pengembangan agropolitan Kolonodale dengan pusat pengembangan kawasan adalah Kecamatan Petasia dengan wilayah kecamatan hinterland adalah Kecamatan Soyojaya, dan Bungku Utara; dan kawasan pengembangan agropolitan Beteleme dengan pusat pengembangan kawasan adalah Kecamatan Mori Atas, Witaponda, dan Bumi Raya. 

b. Ketersediaan prasarana dan sarana wilayah untuk menunjang kawasan agropolitan di Kabupaten Morowali masih terbatas dan bukan berarti bahwa konsep tersebut tidak dapat dilakukan. Jenis infrastruktur yang memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan agropolitan adalah potensi sumber daya air yang cukup tersedia di Kabupaten Morowali, meskipun pembangunan saluran irigasi hingga saat ini belum mampu melayani areal pertanian dan perkebunan secara keseluruhan. Sedangkan ketersediaan jaringan transportasi, terutama jaringan jalan juga masih sangat rendah, namun memiliki peluang yang sangat besar karena beberapa kecamatan dilalui oleh jaringan jalan nasional dan dihubungkan beberapa pelabuhan. Untuk jaringan listrik dan telekomunikasi sebagai faktor penting dalam peningkatan perekonomian wilayah masih terbatas pelayanannya dan masih dalam tahap peningkatan pelayanan karena Kabupaten Morowali tergolong baru yang masih dalam tahap pembenahan pada semua aspek.
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